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Abstract 

The aim of this research is to determine the steps for developing Across Smart mathematics media and determine 

the feasibility of learning media Across Smart mathematics with integer material for fourth grade elementary 

school students. The research method used is research and development with the borg and gall model. The small 

group trial was carried out at SD N Muhammadiyah Ngupasan 2 Yogyakarta with a total of 23 students. The data 

analysis techniques of this research are qualitative data and quantitative data. The qualitative data in this 

research is in the form of criticism and suggestions from material experts, learning evaluation experts, teachers 

and students. The quantitative data in this research is in the form of expert, teacher and student assessments. 

Based on the research results, assessment data was obtained from material experts with an average score of 92.7 

"very appropriate", assessments from learning experts with an average value of 92 "very appropriate", 

assessments from language experts with an average value of 80 "very appropriate" , and an assessment from 

media experts with an average score of 86.2 "very feasible", the quality of Across Smart media development in 

mathematics learning on integer material obtained an average assessment of 87.7 in the "very feasible" category, 

an assessment from students with an average score of 90.91 in the "very decent" category. The assessment 

obtained shows that the development of Across Smart media in learning mathematics with integer material for 

class IV students is quality, feasible and effective for use. 
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Abstrak 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui langkah-langkah pengembangan media Across Smart matematika 

dan mengetahui kelayakan media pembelajaran Across Smart matematika materi bilangan bulat untuk siswa kelas 

IV SD. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan dengan model borg and gall. Uji 

coba kelompok kecil dilaksanakan di SD N Muhammadiyah Ngupasan 2 Yogyakarta dengan jumlah 23 siswa. 

Teknik analisis data dari penelitian ini adalah data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif dalam penelitian 

ini berupa kritik dan saran ahli materi, ahli evaluasi pembelajaran, guru dan siswa. Data kuantitatif dalam 

penelitian ini berupa hasil penilaian ahli, guru dan siswa. Berdasarkan hasil peneitian diperoleh data penilaian dari 

ahli materi dengan rata-rata nilai 92,7 “sangat layak”, penilaian dari ahli pembelajaran rata-rata nilai 92 “sangat 

layak”, penilaian dari ahli bahasa dengan rata-rata nilai 80 “sangat layak”, dan penilaian dari ahli media dengan 

rata-rata nilai 86,2 “sangat layak”, kualitas pengembangan media Across smart dalam pembelajaran matematika 

pada materi bilangan bulat memperoleh penilaian rata-rata 87,7 dengan kategori “sangat layak”, penilaian dari 

peserta didik dengan rata-rata nilai 90,91 dengan kategori “sangat layak”. Penilaian yang diperoleh menunjukkan 

bahwa pengembangan media Across Smart dalam pembelajaran matematika materi bilangan bulat untuk siswa 

kelas IV berkualitas, layak dan efektif untuk digunakan. 

 

Kata kunci: Across Smart, Media, Matematika 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan Sekolah Dasar (SD) merupakan awal dari penanaman konsep dasar bagi anak, 

konsep awal ini menjadi pembuka pikirannya dalam menghadapi tingkatan berikutnya. Salah satu dari 

sekian banyak mata pelajaran yang ada di SD adalah mata pelajaran matematika. Pelajaran matematika 

ini sangatlah berpengaruh bagi kehidupan serta lingkungan dalam membangun karakter serta konsep 

awal siswa SD. Sesuai dengan sifat materi pelajaran matematika yang abstrak, maka pembelajaran 

matematika harus sesuai dengan tingkat perkembangan diri anak (Sulistyawati, et al., 2022). 

Pembelajaran matematika merupakan mata pelajaran penting yang harus dipelajari di semua 

tingkatan, terutama bagi siswa di sekolah dasar. Matematika di sekolah dasar idealnya digunakan 

sebagai dasar untuk meningkatkan pengetahuan matematika siswa (Kalimah, 2019). Dahlia (2020) 

kemudian mengatakan bahwa siswa perlu diajarkan matematika untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif, dan kemampuan bekerja sama. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa mengajarkan matematika kepada siswa sangatlah penting, terutama dimulai dari 

jenjang pendidikan dasar. 

Proses belajar mengajar atau dikenal juga dengan istilah proses pengajaran, merupakan bagian 

dari tindakan yang dilakukan oleh lembaga pendidikan dalam mengimplementasikan kurikulumnya 

dengan tujuan untuk mempengaruhi siswa dalam mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan 

(Rahayu et al., 2020). Pada dasarnya, tujuan pendidikan adalah untuk mengubah tingkah laku siswa, 

baik intelektual, moral, maupun sosial, sehingga dapat hidup mandiri sebagai individu dan makhluk 

sosial. Untuk mencapai tujuan tersebut, siswa berinteraksi dengan lingkungan belajar yang diorganisir 

oleh guru.  

Pembelajaran matematika juga merupakan suatu proses pemberian pengalaman belajar kepada 

siswa melalui serangkaian kegiatan yang terencana sehingga siswa memperoleh pengetahuan tentang 

matematika yang sedang dipelajari dan mampu memahami materi yang diajarkan (Juandi et al., 2022). 

Dalam pembelajaran matematika, salah satu faktor yang menentukan keberhasilan suatu pembelajaran 

matematika adalah penggunaan metodologi pembelajaran (Juandi et al., 2022). Namun pada 

kenyataannya tujuan dari pembelajaran matematika masih belum tercapai sepenuhnya, diantaranya 

dalam kemampuan kognitif, pemecahan masalah serta masih rendahnya hasil belajar peserta didik. 

Dibuktikan berdasarkan hasil penelitian Febriyanto, Haryanti & Komalasari (2018) yang menyatakan 

bahwa dalam pembelajaran matematika, peserta didik masih berperan pasif dalam memecahkan suatu 

permasalahan, karena pembelajaran yang dilakukan masih berpusat kepada guru, sehingga muncul 

http://jurnal.borneo.ac.id/index.php/meta/index
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anggapan bahwa matematika sebagai mata pelajaran yang sulit dipahami dan membosankan. 

Pembelajaran matematika di sekolah dasar masih tergolong rendah, karena guru masih menggunakan 

model pembelajaran konvensional, sehingga peserta didik tidak berperan aktif di kelas (Kurino, 2020). 

Sehingga berdasarkan hal tersebut perlu adanya inovasi yang perlu dilakukan guru guna menciptakan 

pembelajaran matematika yang efektif bagi peserta didik. 

Terdapat faktor-faktor yang dapat memengaruhi proses belajar yang efektif, seperti dengan 

membuat pembelajaran yang menyenangkan, menarik, dan bermakna bagi siswa. Ini termasuk dengan 

kemampuan guru yang memahami secara menyeluruh sifat dan karakteristik siswa, pendekatan belajar 

yang berpusat pada aktivitas siswa, jumlah fasilitas pendidikan yang memadai, dan berbagai sumber 

daya dan media yang menarik dan mendorong siswa untuk belajar (Saputro, 2023). 

Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada diri setiap orang sepanjang 

hidupnya (Febrianti et al, 2018). Proses belajar itu terjadi karena adanya interaksi. Interaksi yang terjadi 

dalam proses belajar dipengaruhi oleh lingkungannya, yang terdiri dari siswa, guru, bahan ajar, berbagai 

sumber belajar dan fasilitas. Media pembelajaran sebagai salah satu sumber belajar yang dapat 

menyampaikan pesan kepada siswa. Para guru dituntut agar mampu mengembangkan keterampilan 

membuat media pembelajaran yang akan digunakan untuk membantu dalam menyampaikan materi 

pada siswa. 

Media pembelajaran menurut beberapa ahli diantaranya menurut Asosiasi Teknologi 

Komunikasi Pendidikan (AECT) media pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan orang 

untuk menyalurkan pesan. Media pembelajaran dapat didefinisikan sebagai segala sesuatu yang dapat 

digunakan untuk menyampaikan pesan dari pengirim ke penerima, sehingga dapat meningkatkan 

pikiran dan perasaan, menurut Rosmana et al. (2023) media juga dapat membantu guru dan siswa 

berinteraksi lebih baik, yang berarti pembelajaran dapat menjadi lebih efektif dan efisien (Pitaloka et 

al., 2022). Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah alat 

yang dapat membantu guru menyampaikan pesan secara efektif dan menyenangkan kepada siswa 

mereka. 

Menurut Saputro & Febriani (2023) penggunaan media pembelajaran sangatlah membantu 

dalam proses pembelajaran, karena media pembelajaran juga menumbuhkan minat belajar siswa. Media 

yang dikemas menarik akan menjadikan motivasi belajar siswa terus meningkat, disini diperlukan 

kreativitas guru dalam merancang media pembelajaran. Media pembelajaran disesuaikan materi yang 

akan disampaikan sehingga media dapat berhubungan dengan apa yang akan disampaikan di kelas. 

Menurut Sari & Fitrianawati (2018) terdapat fungsi media pembelajaran visual, yakni dapat membantu 

proses pembelajaran yang menyenangkan, meningkatkan motivasi siswa, membantu guru dalam 

menyampaikan materi dan memudahkan siswa untuk mengingat materi.  
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Media visual adalah sumber pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

keterampilan visual siswa (Kustandi et al., 2021). Oleh karena itu, tidak mengherankan bahwa 

perkembangan yang dilakukan oleh beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa media dapat 

berfungsi sebagai alat untuk menumbuhkan kreativitas siswa dalam pembelajaran. Halawati (2021) 

menyatakan bahwa media visual dapat membantu perkembangan kepribadian siswa.  

Siswa atau peserta didik, menurut Rifa'i (2018), adalah anggota masyarakat yang berusaha untuk 

berkembang melalui proses pendidikan pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu. Sedangkan 

menurut Agustina (2018) bahwa peserta didik juga didefinisikan sebagai orang yang belum dewasa dan 

memiliki sejumlah potensi yang masih perlu dikembangkan. Seperti potensi kognitif, efektif, 

psikomotor. 

Upaya meningkatkan peran aktif siswa dalam pembelajaran, perlu dikembangkan media 

pembelajaran yang tepat agar dapat mengoptimalkan potensi siswa (Nurrita, 2018). Penggunaan media 

pembelajaran dalam proses mengajar dapat memiliki efek psikologis terhadap pembelajaran, selain 

menumbuhkan minat dan keinginan baru pada siswa ini juga dapat merangsang kegiatan belajar (Isnaini 

et al., 2023). Sehingga apabila motivasi belajar siswa tinggi maka akan membangun kemuan belajar 

mandiri siswa sehingga dapat mencapai keberhasilan belajar (Handayani et al., 2022). Siswa dapat 

melakukan hal-hal seperti memberikan kesempatan kepada mereka untuk berbagi pendapat, 

menggunakan media yang mereka miliki, menanggapi pendapat orang lain, dan mengingat lebih banyak 

tentang fakta, prosedur, definisi, dan teori matematika, dan memberikan pengalaman belajar yang tidak 

hanya matematika.  

Menurut Yasmita (2018), pembelajaran yang ditekankan pada konsep matematika berarti 

penanaman konsep dasar dengan membuat jembatan yang dapat menghubungkan kemampuan kognitif 

siswa dengan konsep matematika yang abstrak. Oleh karena itu, media atau alat peraga diharapkan 

dapat membantu kemampuan pola pikir siswa, pemahaman konsep, dan pembinaan keterampilan 

mereka dalam kegiatan pembelajaran konsep dasar ini. Menurut Chipangura & Jill (2019), manfaat 

penggunaan media dalam pembelajaran matematika adalah peningkatan interaksi dan keterampilan 

peserta didik. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara terhadap guru yang dilakukan pada tanggal 4 Juni 

2022 di SD Muhammadiyah Ngupasan 2 kelas IV dapat dipahami bahwa terdapat masalah. Masalah 

tersebut disebabkan oleh minat siswa dalam mata pelajaran matematika belum mendapatkan tempat di 

hati siswa, karena guru tidak menggunakan media secara optimal. Media yang sering kali digunakan 

oleh guru adalah buku siswa dan power point saja. Hal ini membuat siswa kurang tertarik pada saat 

proses pembelajaran berlangsung. Siswa cenderung berpikir negatif terhadap matematika, sehingga 

minat belajar, dan motivasi siswa berkurang (Anggraeni et al., 2020). Siswa masih lemah dalam 
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menyelesaikan soal-soal matematika yang melibatkan literasi matematis (Hapsari, 2019). Dengan 

demikian maka peneliti memberikan solusi untuk menghadirkan media across smart yang bertujuan 

untuk meningkatkan minat belajar siswa terhadap pembelajaran matematika materi bilangan bulat.  

Berdasarkan uraian di atas, maka media pembelajaran across smart diharapkan dapat membantu 

para siswa memahami konsep matematika dan mengembangkan keterampilan peserta didik. Across 

Smart merupakan sebuah media berupa travel game dimana terdapat mobil dengan lintasan yang telah 

dirancang sedemikian rupa. Terdapat kapal-kapal pemberhentian yang disana terdapat materi 

pembelajaran matematika. Melalui media ini siswa akan memahami konsep matematika dari tingkatan 

yang sederhana sampai kompleks dengan pembelajaran yang aktif dan kreatif. Media Across Smart ini 

dihadirkan sebagai salah satu pilihan solusi terhadap permasalahan mengenai kurangnya minat siswa 

terhadap pembelajaran matematika. Selain itu penelitian ini dilakukan untuk mengetahui langkah-

langkah pengembangan dan mengetahui kelayakan media pembelajaran across smart. 

METODE 

Pada penelitian ini, menggunakan metode penelitian dan pengembangan produk atau yang lebih 

dikenal dengan Research and Development. Menurut Sugiyono (2015) metode Penelitian dan 

Pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan 

menguji keefektifan produk tersebut. 

Produk yang akan dikembangkan dalam pembelajaran, berupa bahan ajar dan media 

pembelajaran. Produk yang akan dikembangkan pada penelitian ini berupa media pembelajaran “Across 

Smart” untuk pembelajaran Matematika SD kelas IV. Subjek uji media pembelajaran across smart ini 

adalah peserta didik kelas IV SD Muhammadiyah Ngupasan 2 Yogyakarta dengan mengambil 9 peserta 

didik dalam setiap rombongan belajar untuk diuji coba terbatas atau uji coba kelas kecil. 

Dalam penelitian pengembangan instrumen pengumpulan data yang digunakan berupa lembar 

angket untuk memperoleh data yang dibutuhkan. Angket merupakan salah satu teknik pengambilan data 

yang banyak digunakan dalam penelitian. Pengambilan data dapat dilakukan dengan cara memberikan 

lembar angket kepada subjek atau sasaran dalam sebuah kegiatan penelitian. Penelitian ini 

menggunakan analisis deskriptif sesuai dengan prosedur dalam pengembangan yang dilakukan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka diperoleh hasil penilaian dari para ahli yang 

meliputi ahli materi, ahli pembelajaran, ahli bahasa, dan ahli media sebagai berikut: 
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Tabel 1  

Tabulasi Data Hasil Penilaian Ahli 

No. Penilaian Nilai Kategori 

1. Ahli Materi 92,7 Sangat layak 

2. Ahli Pembelajaran 92 Sangat layak 

3. Ahli Bahasa 80 Sangat layak 

4. Ahli Media  86,2 Sangat layak 

Jumlah 350,9 

Rata-rata 87,7 

Kategori Sangat layak 

 

 

Gambar 1 

Diagram Hasil Penilaian Ahli 

Produk akhir dari penelitian ini adalah media cetak berbasis Across smart dalam materi bilangan 

bulat untuk siswa kelas IV SD Muhammadiyah Ngupasan 2 Yogyakarta. Dalam penyusunan produk ini 

menggunakan metode Borg & Gall yang terdiri dari 7 tahapan yaitu : (1) penelitian dan pengumpulan 

data (research and information colleting), (2) perencanaan (planning), (3) pengembangan draft produk 

(develop preliminary form of product), (4) uji coba lapangan (preliminary field testing), (5) 

penyempurnaan produk awal (main product revision), (6) uji coba lapangan (main field testing), (7) 

menyempurnakan produk hasil uji lapangan (operational product revision). 

Pengembangan media Across Smart dalam pembelajaran matematika pada materi bilangan 

bulat untuk siswa kelas IV SD Muhammadiyah Ngupasan 2 Yogyakarta ini dimulai dari melakukan 

analisis permasalahan yang ada disekolah dengan melakukan observasi dan wawancara guru kelas IV. 

Kemudian setelah melakukan analisis permasalahan di sekolah, kemudian melaksanakan tahap 

penilaian oleh para ahli yaitu ahli materi, ahli bahasa, ahli media, ahli pembelajaran. Para ahli tersebut 

memberikan saran dan masukan terhadap pengembangan media Across Smart dalam pembelajaran 

matematika pada materi bilangan bulat untuk siswa kelas IV SD Muhamaadiyah Ngupasan 2 

92,7 92

80

86,2

AHLI MATERI AHLI 
PEMBELAJARAN

AHLI BAHASA AHLI MEDIA

Data Hasil Penilaian Ahli
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Yogyakarta. Kemudian peneliti melakukan merevisi dari hasil saran dan masukan para ahli tersebut. 

Adapun revisi dan hasil revisi yang telah dilakukan antara lain sebagai berikut: 

1. Revisi Berdasarkan Masukan Ahli Materi  

Terdapat revisi media across smart oleh ahli materi, revisi ini bertujuan untuk 

mengoptimalkan media across smart agar layak digunakan pada kegiatan pembelajaran.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                          Gambar 2  

Sebelum Revisi Materi Masih Menggunakan K 13 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 

Setelah Revisi Materi Menggunakan Kurikulum Merdeka 

 

2. Revisi Berdasarkan Masukan Ahli Pembelajaran  

Saran dan komentar yang diberikan oleh ahli pembelajaran yaitu memperbaiki RPP yang 
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digunakan dalam proses pembelajaran sesuai dengan materi yang ada. 

  

 

       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 

Sebelum Direvisi Tidak Ada Capaian Pembelajarannya 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5 

Setelah Direvisi Sudah Ada Capaian Pembelajarannya 
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3. Revisi Berdasarkan Masukan Ahli Media  

Pada saat ahli media memberikan penilaian media across smart ini mengalami beberapa 

revisi diantaranya mengenai konsep dari media across smart, penggunaan penulisan, penggunaan 

bahasa, ukuran margin yang ada pada soal pembelajaran, penggunaan tanda baca, penambahan 

ilustrasi gambar pada materi dan soal, serta mengoreksi isi teks soal pada media across smart. 

a) Perubahan konsep pada media 

Gambar 6 

Konsep Media Sebelum Direvisi Tidak  

Ada Materi Didalam Permainannya 

  Gambar 7 

Konsep Media Setelah Direvisi dan Diberikan  

Penambahan Materi di dalam Medianya 
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b) Penambahan ilustrasi gambar pada materi dan soal, penulisan bahasa tanda baca 

serta ukuran margin pada soal 

 Gambar 8 

 Soal Sebelum Direvisi Belum Ada Tambahan  

Ilustrasi Gambar dan  Penulisan Bahasanya  

serta Ukuran Marginnya Masih Salah 

Gambar 9 

Setelah Direvisi dan Ditambahkan Ilustrasi  

Gambar serta Dilakukan Perbaikan pada  

Penulisan Bahasanya dan Ukuran Marginnya 

 

4. Revisi Berdasarkan Uji Coba Produk  

Saat peneliti melakukan uji coba kelompok kecil produk pada peserta didik kelas IV di SD 

Muhammadiyah Ngupasan 2 Yogyakarta, tidak ada yang perlu direvisi dari media across smart 



Pengembangan Media Across Smart Pada Materi Bilangan Bulat Untuk Siswa Kelas IV SD Muhammadiyah Ngupasan 2 99 

Yogyakarta. Hengkang Bara Saputro dan Vera Fadhela Sari 

 
 

 

yang telah dikembangkan oleh peneliti. Hal ini terlihat dari respon peserta didik setelah 

menggunakannya. Hanya saja mendapatkan saran dari guru kelas IV SD Muhammadiyah 

Ngupasan 2 Yogyakarta Ibu Hana Selvi Dwi Cahyani, S.Pd yaitu untuk medianya sendiri sudah 

sangat menarik, tetapi alangkah baiknya jika di dalam buku materi terdapat informasi KD dan 

tujuan pembelajarannya.  

Setelah media Across Smart disetujui para ahli, kemudian di lakukan uji terbatas menggunakan 

instrumen penilaian dengan jumlah siswa sebanyak 23 siswa SD Muhammadiyah Ngupasan 2 

Yogyakarta. Uji coba dilakukan dengan adanya penilaian dari guru kelas IV SD Muhammadiyah 

Ngupasan 2 Yogyakarta diperoleh skor rata-rata 90,91 dengan kategori “Sangat layak”. Maka 

pengembangan instrument media Across Smart dalam pembelajaran matematika pada materi bilangan 

bulat untuk siswa kelas IV SD Muhammadiyah Ngupasan 2 Yogyakarta memiliki kualitas yang baik 

dan layak digunakan. 

Pengembangan Media Across smart dalam pembelajaran matematika pada materi bilangan 

bulat untuk siswa kelas IV SD Muhammadiyah Ngupasan 2 Yogyakarta ini merupakan hasil dari revisi 

ahli materi, ahli pembelajaran, ahli bahasa, dan ahli media. Setelah media across smart ini diuji cobakan 

kepada peserta didik kelas IV di SD Muhammadiyah Ngupasan 2 Yogyakarta. Materi yang disajikan 

meliputi kegiatan pembelajaran tematik pada kelas IV Unit 11 (Kalimat Matematika & Perhitungan) 

subUnit 1 (Menyatakan Kalimat Matematika) materi Bilangan Bulat. Dari hasil uji coba produk ke 

peserta didik, media across smart ini mendapatkan respon yang baik. 

Hasil validasi dari ahli materi memperoleh skor akhir 92,7 dengan kategori “sangat layak” 

untuk dikembangkan. Kemudian hasil validasi dari ahli pembelajaran memperoleh skor akhir 92 dengan 

kategori “sangat layak” untuk dikembangkan. Hasil validasi dari ahli bahasa memperoleh skor akhir 

yaitu 80 dengan kategori “sangat layak” untuk dikembangkan. Lalu, hasil validasi dari ahli media 

memperoleh skor akhir 86,2 dengan kategori “sangat layak” untuk dikembangkan. Dapat disimpulkan 

bahwa produk media pembelajaran across smart ini menjadi produk akhir yang efektif dan layak untuk 

digunakan dalam proses pembelajaran. 

Pengembangan Media Across smart yang dikembangkan oleh peneliti ini merupakan media yang 

dibuat dengan dioperasikan secara offline dengan praktis, fleksibel, dan berkelompok sehingga dapat 

memfasilitasi kemampuan peserta didik agar dapat menyelesaikan masalah secara bersamaan dengan 

mendiskusikan kepada teman kelompoknya dan juga untuk memenuhi pemasalahan pembelajaran 

sehingga dapat teratasi dengan baik dan tujuan pembelajaran dapat terwujud dengan baik sehingga dapat 

meningkatkan keterampilan literasi pada peserta didik.  

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diketahui bahwa media Across Smart dalam 
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pembelajaran matematika pada materi bilangan bulat untuk siswa kelas IV SD Muhammadiyah 

Ngupasan 2 Yogyakarta memerlukan adanya pengembangan. Dari hasil penelitian Riswari et al. (2023) 

menunjukkan hasil perhitungan dalam penelitian yang diperoleh diketahui bahwa hasil belajar 

matematika siswa yang diajar dengan pembelajaran menggunakan media catur matematika 

lebih tinggi dari hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan metode konvensional. 

Sehingga dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan media dalam matematika 

sangat penting untuk menunjukkan hasil belajar siswa yang lebih baik oleh karena itu pengembangan 

media Across Smart ini dibuat agar bisa mempermudah proses pembelajaran di kelas. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Waskito (2017) mengenai penggunaan media pada 

pembelajaran matematika juga membuktikan jika penggunaan media pembelajaran matematika 

memberi pengaruh lebih tinggi dari pada menggunakan metode pembelajaran konvensional. Andani, et 

al., (2021) menyatakan jika dengan menggunakan model pembelajaran siswa menjadi meningkat 

kemampuan kognitifnya, meningkatnya kemampuan pemecahan masalah, hasil belajar yang meningkat, 

ide-ide yang terkomunikasikan, dan perkembangan karakter pada siswa. Penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Yanti, et al., (2020) juga menyatakan jika media visual sangat berpengaruh terhadap 

hasil belajar matematika siswa. 

Produk dari media Across Smart dalam pembelajaran matematika pada materi bilangan bulat 

untuk siswa kelas IV adalah media travel game yang berupa mobil yang melintasi lintasan dan akan 

berhenti pada tempat tertentu, yang disana terdapat materi pembelajaran matetika. Selain terdapat 

materi dalam media ini juga terdapat soal yang berbentuk HOTS yang dapat melatih siswa dalam 

memahami materi. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan media Across smart dalam pembelajaran 

matematika pada materi bilangan bulat untuk siswa kelas IV SD Muhammadiyah Ngupasan 2 

Yogyakarta, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :  

1. Penelitian pengembangan media Across smart dalam pembelajaran matematika pada materi bilangan 

bulat untuk siswa kelas IV SD Muhammadiyah Ngupasan 2 Yogyakarta mengacu pada model 

pengembangan Borg and Gall dengan langkah-langkah pengembangan yang terdiri dari penelitian 

dan pengumpulan data, perencanaan, pengembangan bentuk awal produk, uji coba awal dengan 

melakukan validasi media oleh para ahli, revisi produk, uji coba lapangan ke kelompok kecil, dan 

tahap terakhir dengan melakukan revisi berdasarkan saran dan kritikan yang diberikan oleh para ahli. 

Penelitian dilakukan di SD Muhammadiyah Ngupasan 2 Yogyakarta. 

2. Kelayakan pengembangan media Across smart dalam pembelajran matematika pada materi bilangan 

bulat untuk siswa kelas IV SD Muhammadiyah Ngupasan 2 Yogyakarta berdasarkan penilaian dari 

ahlimateri dengan rata-rata nilai 92,7 “sangat layak”, penilaian dari ahli pembelajaran rata-rata nilai 
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92 “sangat layak”, penilaian dari ahli bahasa dengan rata-rata nilai 80 “sangat layak”, dan penilaian 

dari ahli media dengan rata-rata nilai 86,2 “sangat layak”. Sehingga, pada pengembangan media 

across smart dalam pembelajaran matematika pada materi bilangan bulat untuk siswa kelas IV SD 

Muhammadiyah Ngupasan 2 Yogyakarta ini memiliki kualitas yang sangat baik untuk digunakan 

dalam proses pembelajaran khususnya pada kelas IV Unit 11 subUnit 1 materi bilangan bulat. 

Kualitas pengembangan media Across smart dalam pembelajaran matematika pada materi bilangan 

bulat memperoleh penilaian rata-rata 87,7 dengan kategori “sangat layak” untuk digunakan sebagai 

media pembelajaran matematika siswa kelas IV SD Muhammadiyah Ngupasan 2 Yogyakarta. 

Kemudian untuk siswa memiliki subjek uji coba penelitian yaitu peserta didik kelas IV di SD 

Muhammadiyah Ngupasan 2 Yogyakarta berjumlah 23 orang. Pada uji coba kelompok kecil 

mendapatkan penilaian dari peserta didik dengan rata-rata nilai 90,91 dengan kategori “sangat layak” 

untuk digunakan. Berdasarkan respon peserta didik media pembelajaran across smart ini mampu 

membantu peserta didik dalam memahami materi yang ada pada media serta dapat memotivasi 

peserta didik dalam menyerap informasi pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat 

terlaksana sesuai dengan yang diharapkan dan yang diinginkan. 

Berdasarkan dari penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti memberikan beberapa saran yang 

meliputi:  

1. Bagi Pendidik  

Pengembangan media pembelajaran Across smart dalam pembelajaran matematika pada materi 

bilangan bulat untuk siswa kelas IV SD Muhammadiyah Ngupasan 2 Yogyakarta yang telah 

dikembangkan oleh peneliti disarankan untuk memanfaatkan media across smart ini sebagai media 

yang mendukung kegiatan belajar mengajar di sekolah. Pendidik dapat mengkreasikan lagi media 

ini sehingga terciptanya media yang lebih dari inovatif. 

2. Bagi Peserta Didik  

Pengembangan media Across smart dalam pembelajaran matematika pada materi bilangan 

bulat untuk siswa kelas IV SD Muhammadiyah Ngupasan 2 Yogyakarta yang telah dikembangkan 

oleh peneliti diharapkan peserta didik dapat menggunakan media ini dengan baik dan dapat 

memudahkan peserta didik itu sendiri dalam memahami konsep materi yang ada pada media. 

3. Bagi Peneliti  

Pengembangan media Across smart dalam pembelajaran matematika pada materi bilangan bulat 

untuk siswa kelas IV SD Muhammadiyah Ngupasan 2 Yogyakarta yang telah dikembangkan oleh 

peneliti hanya bisa digunakan disekolah dan pada saat proses pembelajaran saja tidak dapat dibawa 

pulang untuk belajar peserta didik dirumah sehingga perlu dikembangkan lebih lanjut lagi agar dapat 

digunakan dimana saja tidak hanya di sekolah. 
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